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ABSTRAK

Era digital telah membawa transformasi mendalam dalam cara kita berkomunikasi,
belajar, dan berinteraksi. Ini memengaruhi juga bagaimana agama dan nilai-nilai prososial
dapat disampaikan dan dipahami oleh anak-anak usia dini. Dalam konteks ini, penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran teknologi dalam menyebarkan ajaran agama
Hindu kepada anak-anak usia dini dan sejauh mana hal ini dapat mendorong perilaku
prososial. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara dan
observasi terhadap kelompok anak usia dini yang mendapatkan ajaran agama Hindu
melalui aplikasi dan platform digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
memiliki potensi besar dalam membantu anak-anak usia dini mengetahui ajaran agama
Hindu dan mengenal nilai-nilai prososial yang terkandung di dalamnya. Melalui aplikasi
dan platform digital, anak-anak dapat belajar dengan cara yang lebih menarik dan
interaktif. Mereka dapat mengakses cerita, gambar, dan video yang memperjelas konsep-
konsep agama Hindu. Selain itu, teknologi memungkinkan anak-anak untuk terlibat dalam
aktivitas kolaboratif, seperti diskusi kelompok daring, yang mendorong mereka untuk
berbagi pengalaman dan merenungkan nilai-nilai agama. Namun, penelitian ini juga
menyoroti tantangan dan risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi dalam
menyebarkan ajaran agama Hindu kepada anak-anak. Oleh karena itu, peran orang tua dan
pendidik sangat penting dalam mengawasi dan membimbing anak-anak dalam penggunaan
teknologi. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa teknologi dapat menjadi
alat yang efektif dalam mendukung pembelajaran ajaran agama Hindu dan mendorong
perilaku prososial pada anak usia dini. Namun, perlu ada pendekatan yang seimbang antara
teknologi dan interaksi sosial dalam pendidikan agama Hindu untuk memastikan bahwa
nilai-nilai agama dan prososial dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak-anak.

Kata Kunci : Ajaran agama Hindu, era digital, teknologi, perilaku prososial, anak usia
dini
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ABSTRACT

The digital era has brought about a profound transformation in the way we
communicate, learn and interact. This also influences how religion and prosocial values
can be conveyed and understood by young children. In this context, this research aims to
explore the role of technology in spreading Hindu religious teachings to young children
and the extent to which this can encourage prosocial behavior. This study uses a
qualitative approach with interview and observation methods on groups of young children
who receive Hindu religious teachings through digital applications and platforms. The
research results show that technology has great potential in helping young children
understand the teachings of Hinduism and internalize the prosocial values contained
therein. Through digital applications and platforms, children can learn in a more
interesting and interactive way. They can access stories, images and videos that clarify
Hindu religious concepts. Additionally, technology allows children to engage in
collaborative activities, such as online group discussions, which encourage them to share
experiences and reflect on religious values. However, this research also highlights the
challenges and risks associated with the use of technology in spreading religious teachings
Hinduism to children. Therefore, the role of parents and educators is very important in
supervising and guiding children in using technology. Thus, this research concludes that
technology can be an effective tool in supporting the learning of Hindu religious teachings
and encouraging prosocial behavior in early childhood. However, there needs to be a
balanced approach between technology and social interaction in Hindu religious
education to ensure that religious and prosocial values can be implemented in children's
daily lives.

Kata Kunci : Hindu religious teachings, digital era, technology, prosocial behavior,
early childhood

I. Pendahuluan

Era digital telah menghadirkan
perubahan luar biasa dalam kehidupan
(Adhiarso et al., 2019).

informasi dan

manusia
Perkembangan teknologi
(TIK)

lingkungan yang sangat berbeda, dan

komunikasi telah  menciptakan
transformasi ini memiliki dampak khusus
yang signifikan pada anak-anak usia dini
(Gjelaj et al., 2020). Anak-anak usia dini,

yang berada pada rentang usia dari

kelahiran hingga sekitar delapan tahun,
adalah kelompok yang sangat rentan
terhadap dampak era digital (Gottschalk,
2019). Di sisi  lain

membawa berbagai keuntungan, seperti

teknologi  digital

akses cepat ke informasi, pendidikan
interaktif, dan keterampilan teknologi yang
diperlukan (Edwards et al., 2018). Di sisi
lain, penggunaan teknologi pada usia dini
juga berisiko. Penyalahgunaan teknologi,

paparan konten yang tidak sesuai, dan
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terlalu banyak waktu yang dihabiskan di
depan layar dapat berdampak negatif pada
perkembangan fisik, emosional, dan sosial
anak-anak (Ponti et al., 2017).

Dalam konteks ini, Ajaran Agama
Hindu, sebuah agama dan filsafat kuno yang
memiliki nilai-nilai prososial yang kaya,
dapat memainkan peran penting dalam
membantu anak-anak usia dini menghadapi
era digital ini. Ajaran Agama Hindu
mengajarkan etika, moralitas, dan nilai-nilai
seperti ahimsa (ketidakkekerasan) dan

karma (hukum aksi dan reaksi) yang dapat

membantu anak-anak mengembangkan
perilaku Prososial dan etis dalam
penggunaan teknologi (Madja, 2019;
Wiranata, 2020).

Dalam  penelitian  ini  akan

mengeksplorasi dampak era digital pada

anak usia dini dan bagaimana Ajaran

Agama Hindu dapat digunakan untuk

mendorong perilaku Prososial pada tahap-

tahap awal perkembangan anak melalui

penggunaan teknologi.

Il. Pembahasan

1. Era
Masyarakat dan Anak Usia Dini

Digital: Transformasi

Era digital adalah era di mana
teknologi informasi dan komunikasi telah
merubah hampir setiap aspek kehidupan

manusia. Ini termasuk peranannya dalam
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kehidupan anak-anak wusia dini, yang

merupakan  kelompok rentan dalam
pengaruh teknologi. Beberapa aspek utama
era digital yang relevan untuk anak-anak
usia dini meliputi:
a. Akses Tanpa Batas ke Informasi

Anak-anak usia dini saat ini tumbuh
dalam lingkungan di mana akses ke
informasi tak terbatas. Internet, perangkat
mobile, dan komputer memungkinkan
mereka untuk mengakses berbagai jenis
pengetahuan dan hiburan dengan mudah. Ini
dapat memengaruhi perkembangan kognitif
dan sosial mereka (Bozzola et al., 2022;
Gani, 2016).
b. Pendidikan Digital

Pendidikan anak usia dini juga telah
berubah dengan pesat. Aplikasi edukasi,
permainan interaktif, dan sumber daya
belajar digital tersedia untuk membantu
anak-anak.

perkembangan Namun,

bagaimana teknologi ini memengaruhi
perkembangan anak-anak usia dini secara
menyeluruh memerlukan perhatian khusus
(Behnamnia et al., 2022).
c. Identitas Digital

Anak-anak usia dini saat ini terkena
dampak identitas digital. Orangtua sering
membagikan foto dan informasi tentang
anak-anak  mereka

secara online,

membentuk identitas digital mereka bahkan
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sebelum mereka memiliki pemahaman yang
memadai tentang konsep ini (Andrea et al.,
2022).
d. Perubahan Pola Komunikasi
Anak-anak usia dini saat ini tumbuh
dalam era komunikasi digital. Pesan teks,
video call, dan permainan daring telah
mengubah cara mereka berinteraksi dengan
teman dan keluarga mereka.

2. Anak Usia Dini dan Pengaruh Era

Digital
Anak usia dini, yang sering
didefinisikan sebagai anak-anak yang

berusia antara kelahiran hingga sekitar usia
8 tahun, adalah masa perkembangan yang
sangat penting dalam kehidupan seseorang.
Ini adalah periode di mana anak-anak
fisik  dan

perkembangan otak yang sangat cepat, serta

mengalami  pertumbuhan
mulai mengembangkan keterampilan sosial,
emosional, kognitif, dan motorik (Indrayasa
& Suryanti, 2023). Perkembangan anak usia
dini adalah dasar

bagi perkembangan

selanjutnya, dan sangat memengaruhi
keberhasilan anak di masa depan.

Era digital, di sisi lain, mengacu
pada periode dalam sejarah ketika teknologi
digital, terutama internet dan perangkat
berbasis komputer, telah merasuki hampir
setiap aspek kehidupan manusia. Era digital

ini telah membawa perubahan mendasar
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dalam cara kita berkomunikasi, belajar,

bekerja, dan Dbersosialisasi. Ini telah
membuka pintu ke dunia informasi dan
hiburan yang tak terbatas, tetapi juga
membawa sejumlah tantangan, terutama
dalam pengaruhnya terhadap anak usia
dini(Nikiforidou, 2018).

Dalam beberapa dekade terakhir,
perkembangan teknologi digital telah
memungkinkan anak-anak usia dini untuk
terlibat dengan perangkat digital seperti
komputer, tablet, ponsel cerdas, dan
permainan video. Namun, pengaruh era
digital ini pada anak-anak usia dini telah
menjadi topik perdebatan yang semakin
mendalam (Gjelaj et al., 2020) . Beberapa
orang berpendapat bahwa teknologi digital
dapat memberikan manfaat signifikan bagi
perkembangan anak-anak, sementara yang
lain khawatir tentang dampak negatifnya .
Berikut adalah beberapa dampak era digital
pada anak usia dini:

a. Perubahan dalam Pembelajaran

Pendidikan anak usia dini telah
diubah oleh

permainan edukatif dapat membantu anak

teknologi. Aplikasi dan
belajar, tetapi juga dapat memunculkan

masalah seperti ketergantungan pada

perangkat elektronik (Tussolehah, 2023).
b. Pengaruh Identitas Digital
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Identitas digital anak-anak terbentuk
dari usia dini. Ini menciptakan tantangan
terkait dengan privasi dan pengelolaan
identitas online (Stoilova et al., 2019).

c. Konten Digital yang Tidak Sesuai
usia dini

Anak-anak mungkin

terpapar pada konten yang tidak sesuai di
yang
perkembangan sosial dan emosional mereka
(Swider-Cios et al., 2023).

d. Kecanduan Teknologi

internet, dapat  memengaruhi

Kecanduan perangkat elektronik
dan media sosial dapat mengganggu pola
tidur, aktivitas fisik, dan interaksi sosial
anak-anak (Bozzola et al., 2022).
Hindu
Mendorong Perilaku Prososial pada
Anak Usia Dini

Ajaran Agama Hindu memiliki

3. Ajaran Agama dalam

banyak ajaran moral dan etika yang
diperkaya oleh berbagai teks suci seperti
Veda, Upanishad, dan Bhagavad Gita
(Sukadana, 2020). Ajaran ini mencakup
prinsip-prinsip Prososial yang memiliki
potensi besar dalam membentuk perilaku
positif pada anak usia dini (Saleam &
2016).

"perilaku prososial" merujuk pada tindakan

Moustafa, Dalam konteks ini,
dan sikap yang bersifat altruistis, empati,
dan peduli terhadap kesejahteraan orang
lain (Eisenberg & Mussen, 1989).
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Anak usia dini, yang biasanya
didefinisikan sebagai anak-anak usia balita
hingga prasekolah, adalah masa kritis dalam
perkembangan sosial dan moral mereka.
Selama periode ini, anak-anak sedang
belajar dasar-dasar interaksi sosial, empati,
dan pemahaman tentang perbedaan antara
baik dan buruk (Tavassoli et al., 2019).
Maka dari itu, sangat penting untuk
memahami peran Ajaran Agama Hindu
dalam membentuk perilaku Prososial pada
anak-anak usia dini.

Ajaran Agama Hindu memiliki
sejumlah prinsip dan konsep yang dapat
berkontribusi pada pembentukan perilaku
Prososial pada anak usia dini. Prinsip-
prinsip ini meliputi karma, dharma, ahimsa,
dan seva. Kami akan menjelaskan prinsip-
prinsip ini lebih lanjut untuk memberikan
pemahaman Yyang lebih baik tentang
Hindu

perilaku anak-anak usia

bagaimana  Ajaran  Agama
mempengaruhi
dini. Beberapa prinsip ajaran Agama Hindu
yang relevan meliputi:
a. Ahimsa

Ahimsa merupakan  salah  satu
bagian dari Panca Yama Bratha, yaitu lima
macam pengendalian diri tingkat dasar
untuk mencapai kebahagiaan lahir dan
Bahasa

batin. Kata Ahimsa berasal dari

Sansekerta dari urat kata “A” yang artinya
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tidak, dan “himsa” yang berarti membunuh
atau menyakiti. Maka kata Ahimsa berarti
tidak membunuh atau menyakiti makhluk
hidup yang lainnya (Latra, 2017).

Konsep ahimsa adalah prinsip non-
kekerasan. Dalam ajaran Hindu, ahimsa
dianggap sebagai prinsip moral yang sangat
penting. Ahimsa mengajarkan anak-anak
usia dini untuk tidak melukai atau menyakiti
orang lain, baik secara fisik maupun
emosional (Mudana & Dwaja, 2017). Ini
dapat membantu anak-anak
mengembangkan empati dan kepedulian
terhadap kesejahteraan orang lain, yang
merupakan  ciri  perilaku

(Mayangsari et al., 2017).

prososial
Prinsip  ketidakkekerasan sangat
relevan untuk anak-anak usia dini dalam
konteks interaksi online dan offline.
Mendorong anak untuk menjadi pengguna
internet yang baik dan menjunjung prinsip
ini adalah hal yang penting.
b. Karmaphala

Karmaphala adalah konsep dasar
dalam ajaran Hindu yang mengacu pada
hukum tindakan dan reaksi (Subrata, 2019).
Menurut konsep ini, setiap tindakan yang
dilakukan
menghasilkan konsekuensi (Raharjo, 2022).

Oleh karena itu, baik tindakan baik dan

oleh seseorang akan
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buruk, tindakan secara offline dan online
akan memiliki konsekuensi yang sesuai.
Bagi anak usia dini, pemahaman
tentang karmaphala dapat membantu
mereka menyadari bahwa tindakan baik
akan menghasilkan hasil yang baik,
buruk

menghasilkan hasil yang buruk. Hal ini

sementara tindakan akan

dapat mendorong anak-anak  untuk

berperilaku prososial dan menghindari
tindakan yang merugikan orang lain.
c. Dharma

Dharma mengacu pada tugas atau
tanggung jawab moral seseorang dalam
kehidupan. Dharma dapat bervariasi sesuai
dengan status sosial, usia, dan peran
seseorang dalam masyarakat (Wiranata,
2020).

Dharma adalah dasar dari tapa, atau
kesederhanaan, dan merupakan pengatur
manusia.  la

kehidupan  sehari-hari

mengarah pada kecukupan, keindahan,
umur panjang, dan kelanjutan keturunan.
Prilaku yang tidak bermoral dan jahat akan
mengarah pada kehinaan, kesedihan,
kesakitan, dan akhirnya kematian. (Hartaka
& Eka Suadnyana, 2018).

Dharma mengajarkan kepada anak-
usia  dini

anak tentang pentingnya

memahami dan menjalankan tanggung

jawab mereka dengan baik. Ini dapat
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membentuk perilaku prososial dengan
mengajarkan kepada mereka pentingnya
peduli dan membantu orang lain sesuai
dengan dharma mereka.

d. Seva

Pelayanan atau dalam bahasa
Sanskerta disebut dengan seva merupakan
dharma dan kewajiban yang harus
dijalankan. Dalam susastra suci disebutkan
“Manava seva madava seva”, artinya
melayani manusia sama pula melayani
Hyang Widhi Wasa. Sebab Hyang Widhi
Wasa ada dalam semua makhluk (Mardika,
2021).

Mengajarkan anak-anak usia dini
tentang seva dapat menginspirasi mereka
untuk  membantu orang lain  dan
berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang
bermanfaat. Ini adalah langkah pertama
yang penting dalam membentuk perilaku
prososial.

Selain itu, anak-anak dapat diajari
tentang nilai pelayanan terhadap sesama
dan bagaimana teknologi dapat digunakan
untuk membantu orang lain.

Penting untuk memahami bahwa
ajaran Agama Hindu sangat kaya dan
beragam, dan banyak prinsip etika dan
moral yang berlaku untuk berbagai aspek
kehidupan. Dalam konteks anak usia dini,
mereka

ini mencakup  bagaimana
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berinteraksi dengan teman-teman mereka,
bagaimana membantu anggota keluarga
mereka seperti menyiram tanaman di
halaman, menanam tanaman apotek hidup
dan kegiatan yang lainnya (Qurrotaini et al.,
2021), serta bagaimana mereka merespons
situasi yang melibatkan orang lain.

Selain  prinsip-prinsip  tersebut,
cerita dan kisah-kisah dari epik Hindu
seperti Mahabharata dan Ramayana dapat
digunakan untuk mendidik anak-anak
tentang perilaku prososial. Kisah-kisah ini
seringkali berisi pelajaran moral yang dapat
dengan mudah dipahami oleh anak-anak
usia dini.

Pemahaman lebih dalam

yang
tentang bagaimana ajaran Agama Hindu
dapat membantu membentuk perilaku
prososial pada anak-anak usia dini akan
memberikan wawasan yang lebih baik bagi
orang tua, pendidik, dan pemangku
kebijakan tentang cara mendidik anak-anak
dalam nilai-nilai etika dan moral Hindu. Hal
ini juga dapat membantu menciptakan
yang

perkembangan positif anak-anak sejak usia

lingkungan mendukung

dini, yang akan membawa dampak positif
dalam masyarakat secara lebih luas.
4. Tantangan dan Peluang dalam

Ajaran  Agama Hindu untuk
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Mendorong  Perilaku  Prososial
dengan Teknologi

Teknologi, terutama internet dan
perangkat mobile, telah mengubah cara
anak-anak mengakses informasi,
berinteraksi, dan belajar (Haleem et al.,
2022). Penggunaan teknologi ini membuka
potensi  baru  untuk  memfasilitasi
pembelajaran dan mempromosikan perilaku
Prososial pada anak usia dini (Walker et al.,
2019). Namun, di sisi lain, teknologi juga
membawa sejumlah tantangan yang harus
diatasi untuk memaksimalkan manfaatnya
dalam membimbing anak-anak menuju
perilaku
(Gottschalk, 2019).

Penting untuk memahami bahwa

yang positif dan prososial

teknologi dapat menjadi sarana efektif
dalam memperkenalkan ajaran Agama
Hindu dan nilai-nilai moral yang termuat di
dalamnya kepada anak-anak usia dini.
Penggunaan teknologi yang tepat dan bijak

dapat membantu mendukung
perkembangan  karakter anak  dan
membimbing mereka dalam

menginternalisasi prinsip-prinsip Prososial
yang dijelaskan dalam ajaran Agama Hindu.

Terdapat berbagai tantangan dan
peluang yang perlu dipertimbangkan dalam
upaya ini, antara lain:

a. Tantangan Konten yang Tidak Sesuai
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Tantangan terbesar dalam

penggunaan teknologi untuk
mengintegrasikan ajaran Agama Hindu
dalam pendidikan anak usia dini adalah
risiko eksposur anak-anak terhadap konten
yang tidak sesuai atau bertentangan dengan
nilai-nilai Agama Hindu. Dalam lingkungan
digital, anak-anak dapat dengan mudah
mengakses berbagai jenis konten, termasuk
yang mengandung kekerasan, pornografi,
atau pesan yang bertentangan dengan ajaran
Hindu. Hal ini

membahayakan perkembangan moral dan

Agama dapat
etika anak-anak.

Pentingnya memahami tantangan
konten yang tidak sesuai ini bukan hanya
dalam konteks Agama Hindu, tetapi juga
dalam upaya membangun karakter dan
perilaku prososial yang sesuai dengan nilai-
nilai

Agama Hindu. Anak-anak yang

terpapar pada konten negatif dapat
menginternalisasi perilaku yang tidak sesuai
dengan ajaran agama mereka, yang pada
gilirannya dapat merusak pembentukan
karakter dan moral mereka.
b. Pemantauan Orang Tua
Dalam era digital, pemantauan
orang tua dalam penggunaan teknologi oleh
anak-anak menjadi aspek krusial. Orang tua
memiliki peran utama dalam memastikan

bahwa teknologi digunakan secara bijak,
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dengan mengintegrasikan ajaran agama
Hindu dan mendorong perilaku prososial.
Pemantauan orang tua  melibatkan
pemahaman terhadap aplikasi, situs web,
dan konten yang digunakan anak-anak serta
interaksi online mereka(Baharun & Finori,
2019).

Namun, pemantauan ini bukan tanpa
tantangan. Orang tua seringkali menghadapi
kesulitan dalam mengawasi penggunaan
teknologi oleh anak-anak, terutama karena
anak-anak cenderung lebih terampil dalam
teknologi daripada orang tua mereka.
Seiring dengan itu, ada pula ketidakpastian
mengenai  bagaimana teknologi
efektif

mengintegrasikan ajaran agama Hindu dan

dapat

digunakan secara untuk
mendukung perilaku prososial.
c. Ketergantungan pada Teknologi
Ketergantungan pada teknologi
adalah salah satu tantangan utama yang
dihadapi masyarakat saat ini, termasuk
anak-anak usia dini. Anak-anak mulai
menggunakan perangkat teknologi digital
sejak usia dini, dan hal ini dapat membentuk
pola perilaku dan ketergantungan yang
berpotensi merugikan bagi perkembangan
mereka. Ketergantungan ini  meliputi
penggunaan berlebihan, kurangnya kontrol
terhadap waktu yang dihabiskan di depan

layar, dan pengaruh negatif terhadap
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interaksi sosial dan fisik (Salis Hijriyani &
Astuti, 2020).

Dalam konteks ajaran agama Hindu,
nilai-nilai

spiritual, keseimbangan, dan

kebijaksanaan sangat dihargai. Ajaran
agama Hindu mendorong individu untuk
hidup seimbang dan memiliki kendali diri
duniawi.

terhadap keinginan Namun,

ketergantungan pada teknologi dapat
mengganggu pencapaian keseimbangan ini.

Ketergantungan pada teknologi
dapat mengganggu pengembangan perilaku
prososial yang sesuai dengan ajaran agama
Hindu.

langsung dapat

Pengurangan interaksi manusia

menghambat  empati,

kepedulian, dan kebaikan terhadap sesama.
bijak

teknologi

Pendekatan dalam

mengintegrasikan dapat
membantu mendukung pemahaman ajaran
agama Hindu dan mendorong perilaku
prososial. Pemanfaatan teknologi untuk
menyebarkan ajaran agama dan mendukung
komunikasi antarindividu secara positif
dapat membuka peluang baru.
d. Pendidikan Digital

Dalam era digital yang berkembang
pesat, pendidikan digital memberikan
peluang dan tantangan dalam konteks
pengajaran ajaran agama Hindu kepada
anak usia dini. Sementara teknologi digital

memiliki potensi besar untuk memfasilitasi
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pemahaman ajaran agama dan mendorong
perilaku prososial, ada pula sejumlah
tantangan yang perlu diatasi. Peluang
pendidikan digital, yaitu: Memungkinkan
akses global ke ajaran agama Hindu. Materi
dapat diakses oleh anak-anak di seluruh
dunia, mempromosikan pemahaman agama
Hindu di luar komunitas Hindu tradisional.

Aplikasi dan situs web pendidikan
digital yang interaktif memungkinkan anak-
anak untuk belajar melalui pengalaman
aktif. Ini membantu memahami konsep-
konsep agama Hindu dengan cara yang
lebih menarik dan berkesan.

Teknologi memungkinkan

personalisasi pembelajaran. Materi dan
aktivitas dapat disesuaikan dengan tingkat
pemahaman dan minat individu, sehingga
lebih efektif dalam mendidik anak-anak
(Pujiriyanto et al., 2022).
Pendidikan

menciptakan konten khusus yang sesuali

digital dapat
dengan ajaran agama Hindu, termasuk
cerita, doa, dan ritual. Ini membantu dalam
pengenalan konsep-konsep agama secara
lebih

digunakan untuk melibatkan orang tua

mendalam.  Teknologi  dapat
dalam pendidikan agama Hindu anak-anak
mereka. Mereka dapat mengakses sumber
daya

pendidikan  dan  mendukung

pemahaman anak-anak.
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Salah satu tantangan  utama

pendidikan digital adalah memastikan
bahwa konten yang disampaikan sesuai
dengan ajaran agama Hindu. Diperlukan
kurasi konten yang bijak dan teliti untuk
mencegah eksposur pada konten yang tidak
sesuai.

Orang tua dan pendidik perlu
memantau penggunaan teknologi oleh anak-
anak, mengatasi risiko konten yang tidak
sesuai, serta memastikan bahwa anak-anak
tidak mengalami
teknologi (An-Nabawi, 2022).

Perlu

ketergantungan pada
memastikan bahwa
pendidikan digital dapat diakses oleh semua
kelompok anak, tanpa memandang
perbedaan sosial atau ekonomi. Hal ini
mencakup akses ke perangkat dan
konektivitas internet. Meskipun pendidikan
digital menawarkan interaktivitas, penting
untuk memastikan bahwa anak-anak tidak
hanya menjadi konsumen pasif dari
teknologi, tetapi juga aktif dalam berpikir
kritis dan reflektif tentang ajaran agama
Hindu.
Pendidikan digital dapat
mempromosikan perilaku prososial dengan
mengintegrasikan nilai-nilai seperti
kebaikan, saling peduli, dan empati dalam
konten dan aktivitas pembelajaran (Seprani,

2023).
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Dengan adanya aplikasi pendidikan
digital dapat menciptakan simulasi situasi
sosial yang memungkinkan anak-anak
mempraktikkan perilaku prososial, seperti
berbagi dan tolong-menolong. Melalui

platform  digital,  anak-anak  dapat

berkolaborasi dengan teman sebaya dalam

proyek-proyek  yang  mempromosikan
perilaku prososial dan pengembangan
karakter.

I11. Penutup

Digital: Transformasi Masyarakat
dan Anak Dini
sangat berperan dalam kehidupan anak-

Usia

anak usia dini, yang merupakan kelompok
rentan dalam pengaruh teknologi. Ini dapat
memengaruhi perkembangan kognitif dan
sosial mereka. Pendidikan anak usia dini
juga telah berubah dengan pesat.

Ajaran Agama Hindu mencakup
prinsip-prinsip Prososial yang memiliki
potensi besar dalam membentuk perilaku
positif pada anak usia dini. Anak usia

dini, yang biasanya didefinisikan sebagai

anak-anak usia balita hingga
prasekolah, adalah masa kritis dalam
perkembangan sosial dan moral
mereka. Selama  periode ini, anak-anak
sedang belajar dasar-dasar interaksi
sosial, empati, dan pemahaman tentang

perbedaan antara baik dan buruk . Maka

p-ISSN 2089-6573
e-ISSN 2614-1744

dari itu, sangat penting untuk memahami
Hindu

membentuk perilaku Prososial pada anak-

peran Ajaran Agama dalam
anak usia dini.

Ajaran Agama Hindu memiliki
sejumlah prinsip dan konsep yang dapat
berkontribusi pada pembentukan perilaku
Prososial pada anak usia dini. Ahimsa
mengajarkan anak-anak usia dini untuk
tidak melukai atau menyakiti
fisik

emosional. Ini dapat membantu anak-anak

orang

lain, baik secara maupun
mengembangkan empati dan kepedulian
terhadap kesejahteraan orang lain, yang
merupakan ciri perilaku prososial.

Prinsip  ketidakkekerasan sangat
relevan untuk anak-anak usia dini dalam
konteks interaksi online dan
offline. Mendorong anak untuk menjadi
yang baik dan

menjunjung prinsip ini adalah hal yang

pengguna internet
penting. Bagi anak usia dini, pemahaman

tentang karmaphala dapat membantu

mereka menyadari bahwa tindakan baik
yang
akan

hasil
buruk

menghasilkan hasil yang buruk. Hal ini

akan menghasilkan

baik, sementara tindakan

dapat mendorong anak-anak  untuk

berperilaku prososial dan menghindari
tindakan yang merugikan orang lain.

Dharma mengajarkan kepada anak-anak
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usia dini tentang pentingnya memahami dan

menjalankan tanggung jawab mereka
dengan baik.

Mengajarkan anak-anak usia dini
tentang seva dapat menginspirasi mereka
untuk  membantu orang lain  dan
berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang
bermanfaat anak

seperti  mengajak

merayakan hari ulang tahun dengan
mengunjungi panti asuhan dan membagikan
bingkisan bagi anak-anak di sana. Selain
itu, anak-anak dapat diajari tentang nilai
pelayanan terhadap sesama dan bagaimana
teknologi dapat digunakan untuk membantu
orang lain. Dalam konteks anak usia
dini, ini  mencakup bagaimana mereka

berinteraksi dengan teman-teman
mereka, bagaimana mereka merawat dan
membantu anggota keluarga mereka, serta
bagaimana mereka merespons situasi yang
melibatkan orang lain.
Selain prinsip-prinsip
tersebut, cerita dan kisah-kisah dari epik
Hindu seperti Mahabharata dan Ramayana
dapat digunakan untuk mendidik anak-anak
tentang perilaku prososial. Kisah-kisah ini
seringkali berisi pelajaran moral yang dapat
dengan mudah dipahami oleh anak-anak
usia dini.
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